BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini  merupakan penelitian komparatif yang membahas
perbandingan Kinerja dari 3 instrumen investasi yaitu cryptocurrency bitcoin,
saham, dan emas selama pandemi covid-19. Untuk menghitung kinerja dari ketiga
aset tersebut, penelitian ini menggunakan variabel risiko, return, nilai Sharpe, nilai
Treynor, dan nilai Jensen dari ketiga instrumen investasi'yang diteliti. Dari hasil uji
hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan SPSS diperoleh hasil yaitu:

Return antara bitcoin, saham, dan emas selama pandemi tidak memiliki
perbedaan yang signifikan sehingga H1 ditolak. Hal ini dikarenakan pergerakan
harga dari ketiga instrumen tersebut sama-sama bergerak sesuai dengan banyaknya
permintaan. Apabila permintaan dari instrumen tersebut turun, maka harganya juga
akan turun, begitu pula sebaliknya. Perihal mean ranks, bitcoin berada pada
peringkat pertama sebagai instrumen dengan rata-rata return tertinggi diikuti oleh
saham LQ45 dan emas.

Berbeda dengan: return. risiko antara bitcoin,:saham, dan emas selama
pandemi memiliki perbedaan yang signifikan sehingga H2 diterima. Bitcoin
merupakan aset digital yang lebih spekulatif dibandingkan aset lainnya yang
memiliki wujud fisik seperti saham dan emas. Hal ini juga didukung oleh hasil
pemeringkatan bitcoin dalam uji Kruskal-Wallis di mana aset tersebut berada para
peringkat pertama sebagai instrumen dengan rata-rata risiko tertinggi diikuti oleh

saham LQ45 dan emas.



Kinerja antara bitcoin, saham, dan emas diukur dengan metode Sharpe
selama pandemi tidak memiliki perbedaan yang signifikan sehingga H3 ditolak.
Hasil uji hipotesis pada uji Kruskal-Wallis juga menunjukkan bitcoin sebagai
instrumen dengan mean ranks kinerja tertinggi berdasarkan ukuran Sharpe lalu
secara berurutan diikuti oleh saham LQ45 dan emas.

Kinerja antara bitcoin, saham, dan emas diukur dengan metode Treynor
selama pandemi memiliki perbedaan yang signifikan sehingga H4 diterima. Pada
uji hipotesis juga ditemukéh bahWa bitcoin berada pada peringkat pertama sebagai
instrumen dengan mean ranks kinerja tertinggi berdasarkan ukuran Treynor lalu
secara berurutan diikuti oleh saham LQ45 dan emas.

Kinerja antara bitcoin, saham, dan emas diukur dengan metode Jensen
selama pandemi tidak memiliki perbedaan yang signifikan sehingga H5 ditolak.
Pada uji hipotesis juga ditemukan bahwa saham LQ45 berada pada peringkat
pertama sebagai instrumen dengan mean ranks Kinerja tertinggi berdasarkan ukuran

Jensen lalu secara berurutan diikuti oleh emas dan bitcoin.

5.2 Implikasi Penelitian

Pada Penelitian ini ditemukan bahwa cryptocurrency bitcoin yang
merupakan aset digital dan alternatif investasi baru, memberikan tingkat return
yang tinggi untuk investor serta memiliki perhitungan kinerja dengan metode
Sharpe, Treynor, dan Jensen secara keseluruhan menunjukkan bahwa bitcoin
merupakan instrumen investasi dengan kinerja yang lebih baik dibandingkan

dengan instrumen investasi lain seperti saham dan emas selama pandemi. Meskipun



demikian, bitcoin sebagai aset investasi jauh lebih berisiko dan sangat spekulatif
dibandingkan dengan saham dan emas.

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh investor sebagai bahan masukan
dalam menentukan keputusan investasi terkait aset mana yang akan dipilih untuk
diinvestasikan selama masa kesulitan pasar seperti pandemi, baik itu aset berisiko
tinggi dengan return yang tinggi seperti bitcoin atau aset tradisional dan aset safe
haven seperti saham dan emas. Pilihan-tersebut tergantung terhadap preferensi
investor dalam menginvésfasikan dananya.

Selain itu, penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan dalam
dunia akademisi mengenai Kinerja dari cryptocurrency bitcoin dibandingkan
dengan aset investasi tradisional seperti saham dan emas selama pandemi.
Penelitian ini memberi pemahaman baru mengenai perbedaan antara kinerja dari
ketiga aset tersebut.

Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan referensi oleh penelitian
selanjutnya yang membahas mengenai perbandingan antara bitcoin, saham, dan
emas serta dapat memberi pemahaman baru bagi peneliti mengenai ketiga aset

tersebut .

5.3 Keterbatasan Penelitian

Dalam proses penyusunan penelitian ini, penulis menghadapi beberapa
keterbatasan dan hambatan. Dengan demikian, penulis akan memaparkan
keterbatasan-keterbatasan tersebut dengan harapan agar penelitian serta riset yang
akan dilakukan ke depannya dapat lebih baik dan peneliti selanjutnya akan lebih

cermat dalam melakukan Penelitian. Keterbatasan-keterbatasan tersebut, yaitu:



1. Penelitan ini menggunakan data cryptocurrency bitcoin, saham LQA45, dan
emas selama pandemi sehingga data yang diperoleh memiliki banyak outlier
dikarenakan keadaan pasar yang volatil selama adanya pandemi.

2. Penelitan ini membandingkan data cryptocurrency bitcoin dan emas yang
merupakan aset individu dengan saham indeks LQ45 yang merupakan
kumpulan saham yang memiliki peringkat atas kapitalisasi pasar terbesar
yang bukan merupakan aset individu sehingga perbandingan kurang setara.

3. Belum banyak p'en.e'litian yang membahas mengenai perbandingan return,
risiko, Sharpe, Treynor dan Jensen dari bitcoin, saham, dan emas sehingga

pengembangan hipotesis menggunakan sumber yang masih terbatas.

5.4 Saran

Penelitian ini menggunakan periode pandemi covid-19 sebagai periode
Penelitian. Namun, penulis hanya menggunakan periode dari Maret 2020 hingga
Juni 2021 meskipun pandemi masih berlangsung saat penelitian ini dilaksanakan.
Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan periode penelitian yang

lebih lama untuk lebih merepresentasikan kondisi pandemi dalam 2 tahun terakhir.

Penelitian ini hanya membandingkan perbedaan antara return, risiko, dan
kinerja dari bitcoin, saham, dan emas dan sedikit menyinggung pemeringkatan rata-
rata dari ketiga instrumen. Dengan demikian, penelitian selanjutnya dapat menggali
lebih jauh, baik itu mengenai instrumen mana yang lebih baik untuk portofolio
investor selama pandemi, bagaimana pandemi mempengaruhi kinerja ketiga aset
tersebut, maupun mengenai hubungan antara return dan risiko dari ketiga aset

investasi tersebut.



